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ABSTRAK 
. 
 
Dehumidifier rotary desiccant adalah komponen penting yang dapat digunakan dalam sistem 
pendingin udara untuk mengurangi konsumsi energi listrik dan memanfaatkan sumber energi kualitas 
rendah. Tujuan dari analisis ini untuk mengevaluasi kinerja roda desikan menggunakan model 
matematika 1 dimensi sehingga di dapatkan spesifikasi roda desikan yang optimum. Metodelogi 
penelitian ini dimulai dengan pemilihan model matematik yang sudah ada, Pada pemodelan 
matematika roda desikan menggunakan persamaan konservasi kelembaban di udara dan persamaan 
konservasi energi udara oleh T.S. Ge, Y. Li, R.Z. Wang*, Y.J. Dai, kemudian persamaan dirubah 
menjadi persamaan numerik dengan menggunakan metode Euler karena lebih sederhana di 
bandingkan metode lain. Terus persamaan numerik di rubah menjadi script matlab.Dari hasil output  
script matlab berupa tabel kemudian tabel hasil script matlab di pindahkan ke dalam excel untuk 
mendapatkan grafik dari persamaan konservasi kelembaban udara dan persaman konservasi energi 
udara. 
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1 
1 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Roda desiccant adalah komponen penting yang dapat digunakan dalam sistem 
pengkondisian udara untuk menghilangkan kelembaban udara atmosfer. Penggunaan roda ini 
dalam aplikasi spesifik menawarkan keunggulan dibandingkan teknologi dehumidifikasi 
konvensional yang dehumidifikasi digerakkan oleh koil pendingin.  Manfaat dari roda desiccant 
penghematan energi yang kosisten serta kemungkinan menggunakan  energi terbarukan dan 
menggunakan panas temperatur rendah (50-60°C) untuk proses dehumidifikasi.                                                                                 
Roda desiccant berputar pada kecepatan konstan antara proses dan aliran udara regenerasi. 
Aliran udara proses dehumidifikasi oleh bahan desikan sementara aliran udara regenerasi yang 
dipanaskan mengambil uap air yang terkumpul dari desikan. [1]  
Pada pemodelan matematika roda desikan menggunakan persamaan konservasi 
kelembaban di udara dan persamaan konservasi energi udara, kemudian persamaan dirubah 
menjadi persamaan numerik dengan menggunakan metode Euler karena lebih sederhana di 
bandingkan metode lain. Terus persamaan numerik di rubah menjadi script matlab. 
Dari hasil output  script matlab berupa tabel kemudian tabel   hasil script matlab di 
pindahkan ke dalam excel untuk mendapatkan grafik dari persamaan konservasi kelembaban 
udara dan persaman konservasi energi udara. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari uraian latar belakang di atas, maka pada penelitian ini peneliti akan 
merumuskan masalah - masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana Pemilihan pemodelan matematika yang sudah ada 
2. Bagaimana Mengubah matematik menjadi numerik 
3. Bagaimana memodelkan pada sofware 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
 Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Pemilihan model matematik roda desikan 
2. Membuat model matematik menjadi numerik 
3. Pemodelan solusi numerik roda desikan menggunakan sofware matlab 
4. Mengetahui karakteristik numerik roda desikan menggunakan sofware matlab 
 
 
1.4 Batasan Masalah 
Batasan masalah dari penelitian ini menggunakan model matematik satu dimensi transien yang 
sudah ada dengan menggunakan sofware matlab  
 
1.5 Sistematika Penulisan 
Buku skripsi ini disusun berdasarkan beberapa bagian. Setiap bagian mempunyai kriteria tertentu 
secara sistematis dan bertahap dengan susunan sebagai berikut 
Bab I Pendahuluan, Bab ini berisikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan 
masalah, dan sistematika penulisan 
Bab II Studi Leteratur, Bab ini berisikan teori-teori tentang material desikan, jenis-jenis desikan 
dan penggunaan desikan yang menjadi dasar permasalahan yang akan dibahas  
Bab III Metodologi Penelitian  Bab ini berisikan tentang langkah-langkah yang akan dilakukan 
untuk menyelesaikan tugas akhir ini 
Bab IV Analisis, Bab ini berisikan tentang data hasil pemodelan, berupa parameter,persamaan 
matematik, persamaan numerik, Formulasi, dan hasil pemodelan. 
Bab V Kesimpulan dan Saran, Berisi tentang kesimpulan dari Penelitian pemodelan  roda desikan 
menggunakan sofware matlab 
Daftar Pustaka, Berisikan sumber-sumber yang menjadi referensi penulisan dalam menyusun 
penelitian ini. Lampiran. Memuat data-data yang mendukung penulisan laporan ini 
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